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SUPATI lAMPUNG SElATAN 

PROVINSI LAMPUNG 

PERATURAN BUPATI LAMPUNG SELATAN 

NOMOR n .TAHUN 2015 

TENTANG 

PEMBENTUKAN UNIT PELAKSANA TEKNIS (UPTI PERBENIHAN TANAMAN
 
PERKEBUNAN PADA DINAS PERKEBUNAN
 

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
 

DENGAN RAHMAT TURAN YANG MARA ESA
 

BUPATI LAMPUNG SELATAN,
 

Menimbang: a,	 bahwa berdasarkan Pasal 37 Pcra turan Bupati Larnpu ru; 
Selatan Nomor 34 Tahun 2008 tcntang Rincian Tuga s 
.Jabatarr, Fungsi dan Tata Kcrja Dinas Pcrkebunan Kabupatcn 
Lampung Selal.an, disebutkan ba hwa kelenluan lam mcngcnai 
Unit Pelaksana Teknis Dinas akan diarur dalam Pcra turu: 1 

Bupati tcrsendir i; 

b.	 bahwa bcrdnsarkan pcrtirnbanguu scbuga imuna dimaksud 
dalam huruf a, maku pcrIu mcnc tupkn n Pcrat urun Bl!P~lli 

Lenlang Pcmbcntukun Lni: I"ciaksana Tcknis (Ui''!') 
Pcrbcnihan Tunaman !'crkcbunan pad» Dinas PcrkclJUliiln 
Kubupalcn Lampung Sclarnn. 

Mcngingat 1. Undang-Undang Nomor 28 Tnb un 1959 teritang l-cnctapan 
Undang-Undang Da rurat Nomor 4 Tahun 1956, Undallg­
Undang Darurat Nomar 5 Tahun 1956, Undang-Uudung 
Darurat Nomor 6 Tahun 1956 tcntang PcmbenLukan Daern h 
'Tingka; II terrnasuk Kota Praja dalam Lingkungan Oacrah 
Tingkat I Surnatcra Sclatan scbagai Undang-Undang 
(Lcrnbaran Ncgara Rcpublik Indonesia Tahun 1959 NOTJlor Tl, 
Tarnbahan Lcmbaran Ncgara Republik Indonesia N()I{Jor 

1821); 

2,	 Undang-Undang Nomor 33 Ta b un 2004 tentang Perirnbangan 
Kcuangan u nta ru Pcrncriut ah !)l.lsaL dan Pcmerintahan Dacruh 
( Lcmbaran Negara Rc pu hlik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
126, Tarnbahun Lcrnbar.m Ncgara I<cpublik Indonesia Nornor 
4438 ); 

3.	 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Lcntang Pcmbcruukun 
PeraLuran Pcrundang-undangnn (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tuhun 2011 Nornor 82, Tarnbahan Lcrnbaran 
Ncgara Rcpublik Indonesia Nomor 5234); 



4.	 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparaiur Sipil 
Ncgara (Lembaran Negara Republik lndoncsia Tahun 20 J 4 
Nomor 6, Tambahan Lcrnbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Nomor 5494); 

5.	 Undang-Undang Nornor 23 Tahun 2014 tcnlang Pcmcrintahun 
Daerah sebagaimana Lelah diubah de ngan Undang-Undang 
Nomor 2 Ta h u n 2015 (en tung Pcnetapan Peraturnn 
Pemerinlah PcngganLi Undtmg-Undang Nomor 2 Tahun 2014 
len lang Pcrubaha n At.as UndungUndang Nomnr 23 Ta huri 
2014 lentang Pcmcrinlahan Dacrah menjadi Undang-Undang; 

6.	 Perat ura n Pernerintah Nornor 41 Tahun 2007 tcntang 
Organisasi Perangkal Daerah (Lembaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran 
Ncgara Republik Indonesia Nomor 4741); 

7.	 Peraturan Mentcri Dalam Ncgcri Nomor 57 Tahun 2007 
tcntang Pctunjuk Tcknis Penataan Orguniaasi Perangkat 
Dacrah; 

8.	 Pcraturan Dacrah Kabupalcn Lampung Sclatan Nornor 04 
Tahun 2008 tentang Urusan Perncrintahan Daerah Kabupaten 
Lampung Sclatan (Lernburan Dacrah Kubupaten Lampung 
Sc,latan Tahun 2008 Nomor 04, Tambahan Lcmbaran Dacruh 
Kabupatcn Lampung Sclatan Nornor (4); 

9.	 Peraturan Dacrah Kabupatcn Lampung Sclatan Nornor 06 
Tahun 2008 tentang Pembentukan, Organ isasi dan TaW Kcrja 
Perangkal Daerah Kabupatcn Lampung Selatan sebagairnana 
Lelah diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Lampung Seln ta n Nornor 1 Tah un 2015 (Lcmbaran 
Daerah Kabupaicn Lampung SclaLan Tahun 2015 Nomor l , 
Tarnbahan Lernbaran Dacrah Kabupatcn Lampung Sclalan 
No mor 1); 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan:	 PERATURAN BUPATI TENTANG PEMBENTUKAN UNIT 
PELAKSANA TEKNIS (UPT) PERBENIHAN TANAMAN 
PERKEBUNAN PADA DINAS PERKEBUNAN KABUPATEN 
LAMPUNG SELATAN. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasall 

Dalarn Pcraturan BupaLi ini yang dirnaksud dengan : 

1.	 Daerah adalah Daerah KabupaLcn Lampung Selalan. 

2.	 Pemerintah Dacrah adalah 13upatl dan Pcrangkat Dacra h 
scbagui Pcnyclcnggara Urusan Pcmerintahan Dacrah 
Ka bu patcn Larnpung Selman. 

3.	 Bupati adalah Bupati Lampung SelaLan. 



4.	 Sekretaris Dacrah adalah Sckrctaris Dacrah Kabupatcn 
Lampung Sclatan. 

5.	 Dinas adulah Dinas Perkebunan Kabupatcn Larnpung 
SelaLan 

6.	 Kopala Dina s adalah Kcpala Dinas Perkebunan 
Kabupaten Lampung SelaLan. 

7.	 Unit Pclaksaria Tcknis yang sclanjutnya disingkaL UI:Yf 
adalah Unit Pclaksana Tck ni s Perbcnihan Tanaman 
Perkebunan pada Dinas Pcrkcbunan Kabupaten Lampung 
Selatan. 

8.	 Kepala Unit Pclaksa na Tckrris yang sclanjutnya disingkaL 
Kepala UPT adalah Kopala Unit Pelaksana Tcknis 
Perbenihan Tanarnan Perkcbunan pada Dinas Pcrkcbunun 
KabupaLcn Lampung SelaLan. 

9.	 .Jabatan Fungsional adulah kedudukan yang 
rncnunjukkan tugas, Langgung jawab, wewcnang dan hak 
seseorang Pegawai Negeri Sipil dula m satuan organisasi 
yang dalam pclaksanaan Lugasnya didusurkan pada 
kcahlian dan kctcrampilan tcrtcntu scrta bcrsifat mandiri, 

BAB II 

PEMBENTOKAN 

Pasa12 

Dengan Pcraturan BupaLi ini dibcn t.uk Unit Pclaksana Tcknis 
(UPT) Perbenihan Tanaman Pcrkcbunan pada Dinas 
Perkcbunan Kabupatcn Larnpurig Sclatan 

BAB II 

KEDUDUKAN, TOGAS POKOK DAN FUNGSI 

Bagian Kesatu 

Kedudukan 

Pasa13 

(1)	 Dengan Pcrutura n Bupali ini dibcnLuk UniL Pclaksana 
T'cknis (UPT) Pcrbcnihun Tanaman Perkcbunan pada 
Dinas Pcrkchunan Kabupatcn Lampung Sclatan. 

(2)	 Wilayah kcrja UPT rncliputi scluruh wilayah Dacrah. 



Bagian Kedua
 

Tugas Pokok
 

Pasa14
 

UPT mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian 
kegiatan teknis opcrasional dan I atau kegiatan teknis 
penunjang pada Dinas dibidang Perbenihan Tanaman 
Perkebunan di Daerah 

Bagian Ketiga
 

Fungsi
 

Pasal5
 

Un tuk mclakaanaka n tugas pokok scbagairnana dimaksud 
dalam Pasal 4, fungsi UPT adalah scbagai berikut : 

a.	 penyelcnggaraan pcngkajian bahan petunjuk tcknis dan 
pelaksanaan pcngcmbangan bcnih tanaman pcrkcbunan; 

b.	 penyclenggaraan pengembangan benih tanaman 
perkeburian; dan 

c.	 pelaksanaan operasional pelayanan dan pemasaran 
kepada rnasyarakat dibidang Perbenihan Tanarnan 
Perkebunan. 

BAB III 

SUSUNAN ORGANISASI 

Pasa16 

(1)	 Susunan Organisasi UPT, terdiri dari 

a.	 Kepala UPT; 

b.	 Sub Bagian Tata Usaha; 

c.	 Sub Bagian Pcngcmbangan Bcn ih ; 

d.	 Sub Bagian Pcrnasaran dan Pclayanan Bcnih; 

c.	 Kclompok .Jabatan ~'ungsi()nal. 

(2)	 Bagan Struktur Orguriisasi UPT tcrcantum dalam 
Lampiran dan merupakan bagian yang tidak tcrpisahkan 
dari Pcraturan ini. 



BABIV 

RINCIAN TUGAS JABATAN 

Bagian Kesatu 

Kepala UPT 

Pasa17 

Tugas Pokok Kcpala UPT adalah rncrrurnpm , 
mengoordinasikan dan mengcndalikan program kegialan 
dibidang pcrbcnihan tn na rna n pcrkcbunan sesuai dengan 
kcbijakan yang diictapkan oleh Kopala Dinas scrta kctcnt ua n 
pcraturan perundang-undangan yang bcrlaku. 

Pasa18 

Un t.uk mclaksanakan tugas scbagaimana dirnuksud dulam 
Pasal 7, rincian tugas Kepa la UPT adala h sebagai be rik ut: 

a. memimpin, mernbina, mengoordinasikan, rncngcvaluasi 
dan mengendalikan pelaksannan program dan kcbijakan 
teknis dibidang pcngcmba ngan , pclayanan dan pcrnasuran 
perbenihan tanarnan pcrkr.bunnn; 

b. rncrnpclajari pcra turan pcrundang-undangan yang 
berhubungan dengan bidang pcrbcruhan tanaman 
perkebunan sebagai acuari dalam pclaksanaan tugas; 

c. mengembangkan benih tanarnan dan mclaksanaka n 
kegiatan pembibitan yang bcrrriutu un tuk ta na rna n 
perkebunan; 

d. mclaksarrakan pcmcliharaan pohori . induk tunarnu n 
pcrkebunan bcrkualitas scbagai sumber benih / mata 
tempel; 

c. rnclaksanaka n pcleatarian plasma nuftah termasuk pohon 
induk komoditi perkcbunan yang bcrkualitas; 

I. mcmbcrikan Iaeilitas tcmpat dalarn pclaksanaun 

adaptasi bcnih baru ta narnan pcrkcbunan: 
up 

g. menyelcnggarakan pcricru pa n sistcm 
pclayanan dan pcmasaran bcnih pcrkcbunan: 

ma najcrncn 

h. rncnyclcnggurakan pcngclolaan kcburi pcrcontohan Dinas; 

I. menyelenggarakan pelayanan fasilitasi inforrnasi, 
dokumentasi dan pernasaran bcnih tanarnan pcrkcbunan; 

J. menyelenggarakan kctatausahaan 
Tariarnan Perkebunan; 

UPT Pcrbcnihan 

k. membagi habis tugas kedinasan baik teknis maupun 
administrasi kcpada bawahan , agar sctiap aparatur yang 
ada rncrnaharni tugas dan langgung jawabnya masing­
rnasmg; 



I.	 mcmberikan motivasi kcpada bawahan agar marnpu 
mclaksanakan tugas sccara bcrdaya-guna dan bcrhasil ­
guna; 

m.	 mcmbuat laporan sccara berkala kcpada Kopala Dinus 
sebagai masukan unluk dijadikan bahan pcrlimbangan 
lebih Ianjut; 

n.	 mcngcvaluasi hasil pclaksanaan tugas bawahan; dan 

o.	 rnelaksariakan tugas kcd iriasan lainnya yang dibcrikan 
oleh atasan. 

Bagian Kedua 

Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

Pasa19 

Tugas pokok Kcpala Sub Bagian Tala Usaha adalah 
mcnyusun program dan rcncana kcrja kanior, pcngclolaan 
urusan umum, rurnah langga, sural mcnyurat, kepcgawaian, 
pcrlcngkapan, rnclaksanakan cvaluasi dan pclaporan kcgi,l[;ln 
kant.or scrta mengelola administ.rasi urusnn keuangan ko ntor , 
sesuai dengan pcraluran pcrundang-undangan yang berla k u 
untuk kelancaran pelaksanaan tugas, 

Pasal10 

Unt.uk mcnyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud 
dalarn Pasal 9, rincian tugas Kepala Sub Bagian Tala Usaha 
adalah scbagai berikut : 

a.	 menyusun program dan rencana kcrja UPT sebagai acua n 
dalam pclaksanaan tugas; 

b.	 rncnginvcntarisasi pcrmasalahan yang berhubungan 
dengan bidang t.ugas Sub Bagiari Tala Usaha dan 
menyusun bahan untuk pemecahan rnasalahnya; 

c.	 mcngelola urusan umum, rurnah tangga, adrninistrasi 
surat-menyurat dan kearsipan, adrninistrasi kepegawaian 
dan adrninistrasi perlcngkapan kantor; 

d.	 melaksanakan cvaluasi dan merumuskan laporan kegiauin 
UPT dan laporan kcgiatan kctatausahaan kantor; 

c.	 mengelola administrusi keuangun yang mc.li pt.u.i 
penyusunan anggaran UPT, pembukuan 
pcrtanggungjawaban scrt.a pcnyusunan laporan kcuangan 
kantor; 

f.	 rncrnpclajari pcraturan pcrundang-undangan yang 
bcrhubungan dcngan Pcrbcnihan Tanaman Pcrkcbunan 
serla pcra tura n perundang-undangan yang bcrhubungan 
dengan kcuu.ausanaa n scbagai landasan dalam 
pelaksanaan tugas Sub Bagian Tala Usaha; 



g.	 membagi habis t.ugas pada Sub Bagian Tala Usaha kepacla 
bawahan, agar setiap aparat ur yang ada mcrnaharni tugas 
dan tanggungjawabnya masing-masing; 

h.	 menerima dan mempeJajari laporan dan saran dari 
bawahan sebagai masukan untuk dijadikan bahan dalam 
menyusun program dan rcncana kcrja sclanjutnya; 

I.	 mcmbina dan mcmbcrikan rnot.ivasi kcpada bawahan agar 
mampu mclaksanakan tugas secara berdaya guna dan 
berhasi l guna; 

j.	 mcngevaluasi hasil kerja bawahan scbagai bahan 
pcnycmpurnaan hasil kerja lcbih lanjut; 

k.	 melakukan kerja sarna dcngan unit kerja yang ada guna 
menunjang kclancaran pelaksanaan tugas; 

1.	 mcnyusun laporan pclaksanaan tugas Sub Bagian Tala 
Usaha kepada Kopala UPT scbagai pcrtanggungjawaban 
kerja dan rnasukan untuk dijadikan bahan dalarn 
mcnyusun program dan rcncana kcrja UPT lcbih lanjut.; 
dan 

m.	 melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan olch 
atasan, sesuai dengan petunjuk dan ketentuan Peraturan 
Perundang-Undangan yang bcrlaku, 

Bagian Ketiga 

Kepala Sub Bagian Pengembangan Benih 

Pasalll 

Tugas Pokok Kepala Sub Bagian Pengembangan Benih adalah 
melaksanakan penyusunan bahan dan kegiatan 
pcngembangan pcrbcnihan tanarnan pcrkcbunan. 

Pasal 12 

Untuk mclaksanakan tugas scbagaimanu dimaksud dalam 
Pasal 11, rincian tugas Kcpala Sub Bagian Pengembangan 
Benih adalah sebagai berikul : 

a.	 mclaksanakan pcnyusunan program dan kcgialan 
dibidang pengembangan benih; 

b.	 menyelcnggarakan penyusunan bahan petunjuk teknis 
dan pclaksanaan pcngcmbangan bcnih tanaman 
pcrkcbunan; 

c.	 mc1aksanakan pcngclolaan dan pcngcmbangan benih 
tanaman perkebunan; 

d.	 melaksanakan kegiatan pembibitan yang bermutu untuk 
tanaman perkebunan; 



e. melaksanakan pemeliharaan pohon induk tanaman 
perkebunan berkualitas sebagai sumber benih/rnata 
tempel; 

f. melaksanakan pelestarian plasma nutfah termasuk pohon 
induk komoditi perkebunan yang berkualitas; 

g. menyiapkan fasilitas tempat dalam pelaksanaan 
adaptasi benih baru tanaman perkebunan; 

uji 

h. melaksanakan penyuluhan pengembangan benih tanaman 
perkebunan kepada penangkar dan petani perkebunan; 

i. melaksanakan koordinasi 
Perbenihan terkait; 

dengan Sub Bagian UPT 

j. menginventarisasi permasalahan-permasalahan 
berhubungan dengan bidang tugas sub 
pengembangan benih serta penyusunan bahan 
pemecahannya; 

yang 
bagian 
untuk 

k. mempelajari peraturan perundang-undangan yang 
berhubungan dengan bidang Perbenihan Tanaman 
Perkebunan serta peraturan perundang-Undangan yang 
berhubungan dengan bidang pengembangan benih sebagai 
landasan dalam pelaksanaan tugas; 

1.	 membagi habis tugas kedinasan baik teknis maupun 
administrasi kepada bawahan, agar setiap aparatur yang 
ada memahami tugas dan tanggung jawabnya masing­
masing; 

m.	 memberikan motivasi kepada bawahan agar mampu 
melaksanakan tugas secara berdaya-guna dan berhasil ­
guna; 

n.	 membuat laporan secara berkala kepada Kepala UPT 
rnelalui Kepala Sub Bagian Tata Usaha sebagai masukan 
untuk dijadikan bahan pertimbangan lebih lanjut; 

o.	 mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan; dan 

p.	 melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan 
oleh atasan. 

Bagian Keempat 

Kepala Sub Balian Pemasaran 
dan Pelayanan Benih 

Pasal13 

Tugas Pokok Kepala Sub Bagian Pemasaran dan Pelayanan 
Benih adalah menyiapkan bahan dan melaksanakan kegiatan 
pelayanan dan pemasaran benih tanaman perkebunan. 



P.aal14 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 13, rincian tugas Kepala Sub Bagian Pemasaran dan 
Pelayanan Benih adalah sebagai berikut : 

a.	 me1aksanakan penyusunan program dan kegiatan Kepala 
Sub Bagian Pemasaran dan Pelayanan Benih; 

b.	 menyiapkan bahan dan melaksanakan kegiatan 
pelayanan, pemanfaatan, pengendalian dan pemasaran 
benih tanaman perkebunan; 

c.	 menyelenggarakan penerapan sistem manajemen 
Pemasaran dan Pelayanan Benih perkebunan; 

d.	 menye1enggarakan pelayanan fasilitasi informasi 
Pemasaran dan Pelayanan Benih tanaman perkebunan; 

e.	 me1aksanakan koordinasi dengan sub bagian UPI' 
Perbenihan terkait; 

f.	 menginventarisasi permasalahan-permasalahan yang 
berhubungan dengan bidang tugas Sub Bagian Pemasaran 
dan Pelayanan Benih serta penyusunan bahan untuk 
pemecahannya; 

g.	 mempelajari peraturan perundang-undangan yang 
berhubungan dengan bidang Perbenihan Tanaman 
Perkebunan serta peraturan perundang-undangan yang 
berhubungan dengan bidang Pemasaran dan Pelayanan 
Benih sebagai landasan dalam pelaksanaan tugas; 

h.	 membagi habis tugas kedinasan baik teknis maupun 
administrasi kepada bawahan, agar setiap aparatur yang 
ada memahami tugas dan tanggung jawabnya masing­
masing; 

i.	 memberikan motivasi kepada bawahan agar mampu 
melaksanakan tugas secara berdaya-guna dan berhasil ­
guna; 

J.	 membuat laporan secara berkala kepada Kepala UPT 
melalui Kepala Sub Bagian Tata Usaha sebagai masukan 
untuk dijadikan bahan pertimbangan lebih lanjut; 

k.	 mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan; dan 

1.	 melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan 
oleh atasan. 



BABV 

PENGANGKATAN DALAM JABATAN 

Pasal15 

(1)	 Kepala UPT adalah Jabatan Eselon IV/a, diangkat dan 

diberhentikan oleh Bupati dari Pegawai Negeri Sipil yang· 
telah mcmcnuhi syarat atas usul Kepala Dinas. 

(2)	 Kepala Sub Bagian adalah .Jabat.a n EseJon IV/b. diangkat 
dan dibcrhcntikan olch Bupati dari Pcgawai Ncgeri Sipil 
yang Lelah memenuhi syaral alas usul Kcpala Dinas 
mclalui saran dan pcndapa: !(cpCJICJ UPT. 

BABVI 

TATA KERJA 

Pasal16 

(I)	 Kopala UPT dan Kopala Sub Bagian Tata Usaha dalarn 
mclaksanakan tugasnya wajib mcnerapkan prinsip-prinsip 
koordinasi, intergrasi, sirnplikasi dan sinkrnnisasi baik 
dalarn lingkungan kcrjanya sesuai dcngan bidang 
Lugasnya. 

(2)	 Set.iap laporan yang diterima olch pirnpinu n su t uu n 
organisasi dari bawahan d iola h dan dipergunakan sebagui 
bahan pertimbangan dala rn penyusunan kebijakan lebih 

lanjut. 

BAB VII 

KETENTUAN LAIN DAN PENUTUP 

Pasal 17 

(I)	 Kctcm.ua n lain rncngcnai Kclompok .Ja ba t.a n Furigsional , 
akan ditetapkan dalarn Pcrat uran Bupati tcrscridiri. 

(2)	 Dengan berlakunya Peraturan ini, maka semua kctcntuan 
yang mengatur rnatcri yang sarna dinyatakan t.ida k 
bcrlaku. 



Pasal18 

Hal-hal yang belum diatur dalarn Peraturan ini, scpanjang 
mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur Iebih lanjut oleh 
Kepala Dinas sesuai dengan kebutuhan dengan mengacu 
pada Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 

Pasal19 

Pcraturan Bupati ll1! mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 
dalarn Berita Dacrah Kabupaten Lampung Selatan. 

Ditetapkan di Kalianda 
pada tanggal tB 'M<L" 2015 

BUPATI LAMPUNG SELAT 

RYCKO ENOZA SZP 

Diundangkan di Kalianda 
pada tanggal 2015 

SEKRETARIS DAE:RAlHIKABUPATEN LAMPUNG SELATAN, 

BERITA 0 RAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN TAHUN 2015 NOMOR
 



Bagan Struktur Organisasi LAMPIRAl'l' : PERATURAl'l' BUPATI LAMPUNG SELATAN 
UPI' Perbenihan Tanaman NOMOR 22 TABUN 2015 
Perkebunan TANGGAL : 18 Mel 2015 
Kabuparen Lampung Selatan 
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